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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan merupakan suatu usaha guna meningkaikéitas sumber
daya manusia yang dilakukan secara berkelanjutatanioaskan kemampuan
memanfaatkan dan mendayagunakan potensi, baikgpstiegmber daya alam maupun
potensi sumber daya manusia itu sendiri serta kemajlmu pengetahuan dan
teknologi, dengan memperhatikan tantangan perkegamabaik regional, nasional,
maupun skala internasional.

Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh dparlbaktor. Salah satu
faktor yang sangat penting, yaitu memiliki sumbayalmanusia yang berkualitas dan
handal dalam segala bidang. Sudah tentu sumbermagasia yang berkualitas dan
handal akan mampu menjawab setiap tantangan pemibghng akan terjadi,
khususnya dalam dunia organisasi atau perusahaan.

Dalam perkembangannya, perusahaan harus mampunigedsan mengikuti
perkembangan zaman serta melewati berbagai tamateya perubahan yang akan
terjadi baik itu yang bersifat internal maupun eksal. Perkembangan manajemen
perusahaan dewasa ini khususnya dalam manajemdmesutaya manusia dipacu
dengan adanya tuntutan untuk lebih memperhatik&ijaksanaan yang diterapkan

perusahaan terhadap karyawannya. Kebijakan pemsateng tidak sesuai dengan



kebutuhan dan harapan karyawan akan membawa darpalk pada sikap

karyawannya.

Pencapaian tujuan perusahaan perlu pengelolaaresutaipa manusia secara
efektif dan efisien. Manajemen sumber daya mantidak hanya memperhatikan
kepentingan perusahaan akan tetapi juga harus meatipan kebutuhan karyawan
dan tuntutan masyarakat luas. Di sinilah peran ppamen sumber daya manusia
diperlukan untuk memadukan kepentingan-kepentingasebut yaitu perusahaan,
karyawan dan masyarakat luas, menuju tercapaieyai\atas, efisiensi, produkvitas
dan kinerja perusahaan yang maksimal. Menwatfli, pengertian kinerja yaitu
“Kinerja merupakan perilaku yang nyata yang ditdkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan seglesigan perannya dalam

perusahaan(Veithzal Rivai ,2004:309)

Kiinerja karyawan merupakan suatu gambaran ting&berhasilan karyawan
mencapai target kerja yang dibebankan kepadanyainSetu kinerja karyawan
memperlihatkan tingkat efektivitas dan efisiensij&earyawan. Tingkat prestasi
kerja/kinerja karyawan di perusahaan dapat terki@at pencapaian target produksi
baik barang maupun jasa. Dengan pencapaian taeget ¥ang tinggi, maka akan
meningkatkan produktivitas kerja serta kinerja kavgn tersebut.

PT. Remaja Rosdakarya merupakan salah satu pearsgpenerbit dan
percetakan yang telah berdiri cukup lama, dimairengedengan berjalannya waktu

jumlah penerbit dan percetakan mengalami peningkasghingga semakin



memperketat tingkat persaingan di dalam industriseteut. Dengan tingkat
persaingan yang cukup tinggi, maka diperlukan kabgengembangan serta
peningkatan kualitas baik kualitas SDM maupun kasliproduksi. Hal tersebut
dilakukan guna memenuhi keinginan serta kebutuhanslkmen yang selalu
menginginkan produk serta pelayanan yang terbadningkatan kualitas SDM
maupun produk dapat dilakukan melalui peningkataayktivitas dan kemampuan
karyawan melalui prestasi kerja/kinerja karyawan.

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, PT.RemajasdR&arya telah
mengalami penurunan kinerja dan produktivitas. Reman kinerja tersebut merujuk
pada kenyataan bahwa pencapaian produksi tidakaisdsngan yang ditargetkan

perusahaan. Berikut ini merupakan data pencapaiagett produksi selama tahun

2009-2010 pada PT. Remaja Rosdakarya.

Tabel 1.1
Pencapaian Target Produksi PT. Remaja Rosdakarya
00B-2010
Bulan Target Realisasi %Pencapaian
Jumlah Produksi Jumlah Produksi Produksi
Oktober'09 770.875 750.211 97,31
November'09 1.102.275 1.100.215 99,81
Desember’09 1.120.620 990.128 88,35
Januari ‘10 986.465 900.971 91,33
Februari’'10 920.310 917.729 99,71
Maret'10 814.515 790. 367 97,03
April'10 716.110 707.001 98,72
Mei'10 916.200 869.878 94,94
Juni'10 1.223.165 1.119.623 91,53
Juli'10 1.311.275 1.201.245 91,60
Agustus’10 1.210.235 1.010.327 83,48
September'10 828.215 721.779 87,14
Oktober'10 781.390 675.310 86,42

Sumber : Divisi Personalia & Produksi@2e2010)




Gambar 1.1
Grafik Pencapaian Target Produksi PT. Remaja Rosda&rya 2009-2010
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Sumber : Divisi Personalia & Produf&)09-2010)

Berdasarkan Data Tabel 1.1 dan Grafik 1.1 dapegtalui bahwa jumlah
produksi PT. Remaja Rosdakarya tidak pernah memd¢apmet produksi yang telah
ditetapkan perusahaan. Kinerja perusahaan dapghtatddari tingkat pencapaian
target kerja perusahaan secara keseluruhan, dinp@mgapaian target kerja
perusahaan tersebut sangat dipengaruhi oleh peanaparget kerja karyawan,
sehingga apabila karyawan mampu mencapai targ@ kang dimilikinya maka
pencapaian target kerja perusahaan dapat dicagaecara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa kinerja karyawan akan sangat bggweh terhadap kinerja
perusahaan sehingga kinerja karyawan merupakank agpating yang harus
diperhatikan oleh perusahaan.

Penurunan pencapaian target produksi merupa&bah satu indikasi
penurunan produktivitas dan kualitas kerja karyawBenurunan kualitas tentu akan
mempengaruhi kinerja karyawan serta stabilitas garaan secara keseluruhan.

Dalam persaingan industri antara perusahaan yasmpnoduksi barang sejenis



disamping faktor harga, mutu (kualitas) dari bargagg dihasilkan selalu memegang
peranan yang sangat penting dalam merebut pagsanséau manejemen perusahaan
harus mengambil kebijaksanaan untuk menjaga kémtabnutu produk yang
dihasilkan.

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan dalam kegiataperasional
perusahaan, sering terjadi kesalahan-kesalahara kemg dilakukan karyawan
selama proses produksi, baik ketika proses RepretakC Binding, sampai
Pengepakan sehingga menghasilkan produk yang taoagk. Kerugian banyak
terjadi akibat kesalahan cetak, karena apabijadiekesalahan pada saat produk
yang sudah di cetak maka kertas yang sudah did&tak dapat dicetak ulang
sehingga akan mengakibatkan banyak kerugian. P&da Remaja Rosdakarya
sendiri pengendalian mutu proses cetak masih diakisecara manual dan tidak
dilengkapi dengan peta-peta kontrol kualitas seba@@ pengendalian produksi
sehingga sulit untuk mengetahui sebab-sebab tey@adgagal cetak serta cara
penangulangannya.

Kerusakan yang terjadi pada bagian produksi sebab&sar merupakan
kesalahan teknis maupun non teknis. Jenis salak gang biasa terjadi adalah hasil
cetakan tidak rata, hasil cetakan kontras, hatkes, buram, ketepatan lipatan, hasil
pengeleman kertas tidak merata, dan cacat lain-l&erikut ini merupakan data
grafik jumlah produk yang rusak selama proses ksidselama tahun 2009-2010

pada PT. Remaja Rosdakarya.



Gambar 1.2
Grafik Jumlah Produk Cacat Pada Bagian Produksi PT Remaja Rosdakarya
2009-2010
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Data pada grafik 1.2 diatas menunjukan persentasduk cacat yang
dihasilkan setiap bulan, dimana jumlah produk caeegebut akan mempengaruhi
jumlah keseluruhan produksi dan tingkat pencapasmget produksi perusahaan.
Standar produk cacat yang ditetapkan perusaha@sae0,075 % dari keseluruhan
jumlah produksi dalam satu bulan/periode. Perusahparcetakan biasanya
menambah jumlah cetakan/produksi guna mengantisga@asnya produk-produk
cacat. Apabila jumlah persentase produk cacal lehggi dari standar produk cacat
yang telah ditetapkan maka target produksi tidednatercapai sehingga diperlukan
jam lembur guna menyelesaikan target kerja. BerlasaGrafik 1.2 dapat dilihat
bahwa jumlah produk cacat yang dihasilkan karyavpaaa bagian produksi

cenderung fluktiatif dan berada diatas standarykaacat yang ditetapkan.



Peningkatan jumlah produk cacat dapat menunjukbwé&inerja karyawan
mengalami penurunan baik itu secara kualitas maupuantitas. Tingkat
Produktivitas merupakan hal yang penting, sebagsantbkatakan bahwa “Tingkat
poduktivitas yang dicapai merupakan suatu indikakrhadap efisiensi dan
kemajuan ekonomi untuk ukuran suatu bangsa, sodtsiri, maupun untuk ukuran
pendidikan” Gedarmayanti ,2007:57).

Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut tidadéamudah membalikkan
telapak tangan, karena dalam kenyataannya perusahnghadapi berbagai
tantangan kedepan yang harus dihadapinya. Untukcapen tujuan perusahaan
sebaiknya ada hubungan timbal balik antara perasadangan para pegawainya.
Pegawai memberikan prestasi kerja yang terbailarggéin perusahaan menghargai
dan memberikan faktor-faktor penunjang terciptakiparja yang optimal.

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh aspek taglmaupun kuantitas
karyawan, dimana akan mempengaruhi hasil kerja &erhampuan karyawan dalam
mencapai tujuan perusahaan yang dibebankan kepagankan. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan diantaranygkaindisiplin kerja karyawan
yang ditandai dengan tingkat absensi dan tingk&trleenbatan karyawan, serta
tingkatturnover karyawan.

Semua organisasi atau perusahaan pasti mempumyelastperilaku yang
harus dilakukan dalam hubungannya dengan pekeijpeak, secara tertulis maupun
tidak, dan menginginkan para karyawan untuk meniayahsebagai upaya untuk

meningkatkan kinerja karyawan, meskipun dalam keaymya sering terjadi



karyawan sebagai manusia mempunyai kelemahan, yadtk disiplin. Oleh karena

itu, peningkatan disiplin kerja menjadi bagian yapenting dalam manajemen

sumber daya manusia, sebagai faktor penting da¢snimgkatan kinerja karyawan.

Tingkat disilpin kerja karyawan yang rendah akanmmengaruhi kinerja

karyawan, dimana tingkat absensi serta tingkatrleetdatan kerja yang tinggi akan

berdampak negatif terhadap tingkat produktivitagka jumlah jam kerja karyawan

mengalami penurunan sehingga tingkat produksi mangapenurunan pula.

Berdasarkan studi dokumentasi, diperoleh data ngn&bsensi/mangkir karyawan

PT. Remaja Rosdakarya pada tahun 2009-2010 sdbamgjait :

e 1.2
Rekapitulasi Absensi Karyawan Bagian ProduksPT. Remaja Rosdakarya
2009-2010
(%)
Bulan Okt’ Nov’ Des’ Jan’ Feb’ Mar’ Apr’ Mei’ Jun’ Jul’ Agst’ | Sept’ | Okt
09 09 09 10 10 10 10 10 10 10 10 10 | 10
Mangkir [0,57 |1,02 |1,2¢ [1,2¢ [12 1,1 09 [12 1,28 [ 1,6¢ 1,62 | 15¢ | 1,9¢
@bar 1.3
Grafik Absensi Karyawan Bagian ProduksPT. Remaja Rosdakarya
0®-2010

e |

Sumber : Divisi Personalia (2009-2010)




Berdasarkan tabel 1.2 dan gambar 1.3 terlihat p&rse absensi/mangkir
karyawan mengalami peningkatan secara signifikiapgbulannya . Karyawan yang
memiliki tingkat absensi tinggi akan menurunkan ekja karyawan secara
keseluruhan, dimana jumlah jam kerja karyawan ml@ngapenurunan sehingga
memperlambat pencapaian target kerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan pada Bmaia Rosdakarya dapat
diketahui bahwa disiplin karyawan masih kurang pgéng ditandai dengan tingkat
absensi kerja yang terus mengalami peningkatarairSéu disiplin kerja dapat
terlihat dari, tingkah laku dan perbuatan karyawang kurang mematuhi peraturan
perusahaan baik yang tertulis maupun tidak, seperyelesaian tugas yang tidak
sesuai dengan targer waktu, serta masih banydaryawan yang datang terlambat.
Berikut ini merupakan data disiplin kerja yang djtilkan dengan tingkat

keterlambatan kerja karyawan.

Tab#l3
Tingkat Keterlambatan Karyawan Bagian Produksi PT. Remaja Rosdakarya
2009-2010
(%)
Bulan Okt Nov | Des | Jan Feb’ Mar’ Apr’ Meri’ Jun’ Jul’ Agst’ Sept’ | Okt
‘09 ‘09 '09 '10 1C 1C 1C 1C 1C 10 1C 1C '10
Tidak 923 | 912 | 89.5| 91.6| 90.01 89.7 87.3 88.51 90.12 2 8P,86,84 90,2 86
Terlambat

Terlambat 7.7 8.8 10.5 8.4 9.99 10.3 12.7 1140 8.8/ 10.8 | 13.16 9.98 14

Sumber : Divisi Personalia (2008-2010)
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Gambar 1.4

Grafik Tingkat Keterlambatan Karyawan Bagian Produk si
PT. Remaja Rosdakarya 2009-2010

Sumber : Divisi Personalia (2008-2010)

Berdasarkan data tabel 1.3 dan gambar 1.4 diatzt ddihat bahwa tingkat
kedisiplinan karyawan masih cukup rendah. Hal tarse terlihat pada tingkat
keterlambatan kerja yang tidak stabil serta memgateeningkatan yang cukup tinggi
pada bulan oktober 2010. Dengan tingginya tinglkdérkambatan karyawan, maka
waktu kerja karyawan akan mengalami penurunan gghirhasil kerja karyawan
tidak akan maksimal. Selain tingkat kedisiplinagrj&, terdapat faktor lain yang
dapat dijadikan ukuran tingkat kinerja karyawaaitty tingkatturnover karyawan,
dimana tingkatturnover karyawan memiliki pengaruh negatif terhadap kenerj
karyawan.

Tingkat turnover yang tinggi akan mempengaruhi kinerja, dimamalgin
karyawan keluar mengalami peningkatan sehingga gpei@n target perusahaan

tidak maksimal. Sedangkan tingkat turnover rencf@munjukan jumlah karyawan
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keluar cukup rendah sehingga tidak akan berpehgaegatif terhadap pencapaian
target produksi perusahaan serta kinerja perusaegama keseluruhan.
Berdasarkan studi dokumentasi, diperoleh data éittgknover karyawan PT.

Remaja Rosdakarya pada tahun 2009-2010 sebagaither

Tdlded
Data Turnover Karyawan Bagian ProduksiPT. Remaja Rosdakarya 2008-2010
Periode Bgryawan | Karyawan Selisih Turnover
Masuk Keluar
| ( okt'08-mar’09) 1 2 1 2,78 %
Il (apr'09-sept’09) 2 1 1 1,37 %
Il (okt’09-mar’10) 1 3 2 4,22 %
IV (‘apr'l0-sept'10) 2 4 2 5,8%

Sumber : Divisi Personalia (2008-2010)

Keterangan :

» Periode | turnover sebesar 2,78 dengan jumlah karyawan keluar sepesang

* Periode Il,turnover sebesar 1,37 % dengan jumlah karyawan keluar aelies
orang, penurunan jumlah karyawan keluar sebesearigo

» Periode lll,turnover karyawan sebesar 4,22% dengan jumlah karyawaraikelu
sebesar 3 orang, peningkatan jumlah karyawan ke&kmsar 2 orang

* Periode IV,turnover karyawan sebesar 5,8% dengan jumlah karyawan rkelua

sebesar 4 orang, peningkatan jumlah karyawan ke&tmsar 1 orang

Berdasarkan kondisi yang dialami oleh karyawan R&maja Rosdakarya saat
ini, penulis mengasumsikan bahwa tingkat kinerjy&aan PT. Remaja Rosdakarya

belum maksimal. PT. Remaja Rosdakarya sebagai satahperusahaan percetakan
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yang telah berdiri cukup lama, harus mampu menitkgka performa perusahaan
secara terus menerus agar mampu menghadapi tipgksaingan yang semakin
tinggi.

Salah satu aspek penting yang harus terus dikerkbamerusahan percetakan,
khususnya PT. Remaja Rosdakarya adalah kemampuasapaan dalam memenuhi
keinginan dan harapan konsumen. PT. Remaja Rog@akaerupakan perusahaan
yang melakukan proses produksi sesuai dengan pesamsumen, dimana setiap
pesanan/order yang diterima perusahaan memilikasbh@enyelesaian yang berbeda.
Apabila tingkat kinerja karyawan mengalami penurynaaka waktu penyelesaian
pesanan/order tersebut mengalami perpanjangan wadéhingga  mampu
menimbulkan komplain dari konsumen.

Permasalah kinerja yang dialami perusahaan dapatnbalkan dampak
negatif bagi perusahaan dalam jangka panjang. IHal menuntut pimpinan
perusahaan untuk dapat meningkatkan kualitas karjgawan, salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan menciptakan huburigardisi, dan situasi kerja
yang kondusif guna meningkatkan semangat kerjaa darterja karyawan secara
keseluruhan.

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbaggelassehingga untuk
mengetahui aspek yang lebih berpengaruh terhadegrj&imaka perlu dilakukan
pengamatan secara seksama. Guna mengetahui peinaaséinerja yang dihadapi
perusahaan, maka dilakukan penelitian pendahult@m pra penelitian terhadap

sebagian karyawan PT. Remaja Rosdakarya, khususagian produksi. Menurut
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Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001:122) faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaimmmpuan individu, motivasi,
dukungan yang diterima, rancangan kerja, elemernakerkepuasaan kerja,dan
komitmen organisasi. Setelah melakukan observasgah menyebarkan angket
pra-penelitian berkaitan dengan faktor-faktor yamgmpengaruhi kinerja, diketahui
bahwa tingkat kepuasan karyawan belum mencapaiimak®erikut ini merupakan
hasil Rekapitulasi Angket Pra-Penelitian yang dikdn terhadap 30 orang karyawan
bagian produksi PT. Remaja Rosdakarya.

Tabel 1.5
Hasil Rekapitulasi Angket Pra-Penelitian Mengenai Kepuasan Kerja

Karyawan Bagian Produksi PT. Remaja Rosdakarya

Alternatif Jawaban
No, Pertanyaan Sangat| o, Kurang | Tidak ?r?ggf t
Puas uas Puas Puas Puas

1 Tingkat kepuasan anda terhadap Kompensasi ( ggji,
insentif) dan Tunjangan ( THR, Pensiun) yang anda 1 7 14 6 2
terima dari perusahaan?

2 Tingkat kepuasan anda terhadap tugas/pekerjaan 1 10 15 4 )
yang anda lakukan sekarang?

3 Tingkat kepuasan anda terhadap cara pimpinan
memberikan pengawasan/arahan dalam pekerjaan 1 9 10 10 -
anda?

4 Tingkat kepuasan anda terhadap posisi/jabatag yan 10 15 5 )
anda tempati sekarang?

5 Tingkat kepuasan anda terhadap lingkungan kerja 1 7 12 8 5
dan fasilitas kerja yang diberikan perusahaan?

6 Tingkat kepuasan anda terhadap kebijakan yang 2 9 11 8 )
diterapkan perusahaan?

7 Tingkat kepuasan anda terhadap penghargaan yang
diberikan perusahaan atas prestasi kerja yang angda - 8 11 8 3
capai?

Total 6 60 88 49 7

Sumber : hasil Angket Pra-Penelitian (19-10-2010)
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Tabel 1.5 diatas merupakan hasil angket pra-gemelyang dilakukan
kepada 30 karyawan bagian produksi PT. Remaja Rasgla Berdasarkan tabel
tersebut terlihat bahwa masih banyak karyawan kangng puas terhadap pekerjaan
yang dimiliki serta adanya ketidakpuasan terhadapisgjabatan yang dimiliki
karyawan sekarang ini. Hal tersebut terlihat daminlah ketidakpuasan sebesar 88
point, sedangkan kepuasan karyawan hanya sebpsant@aja. Dengan adanya rasa
kurang puas terhadap pekerjaan yang dimiliki, md&iyawan cenderung bekerja
dengan kurang optimal.

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseoramgdaer pekerjaanya.
Dapat dikatakan bahwa kepuasan merupakan aspekgeyaitu bahwa “ Secara
historis sering diangggap bahwa para karyawan yaegdapatkan kepuasan kerja
akan melakukan pekerjaan dengan baikHani Handoko , 2000:195)Hal tersebut
sesuai dengan pendap&edarmayanti (2007:50),bahwa “Kepuasan kerja yang
memadai akan memicu semangat serta kreativitasmdab@kerja, sehingga
menunjukan kinerja yang baik”.

Selain itu, perusahaan harus memperhatikan fakbonitmen karyawan,
karena dengan komitmen yang baik, maka seorangkary aka mampu melakukan
pekerjaan serta tugas yang dibebankan kepadanygamigrenuh tanggung jawab
serta berusaha melakukan pekerjaan dengan maksimal.

Berdasarkan fakta mengenai kinerja karyawan yaeggalami penurunan
serta hasil angket pra-penelitian berkaitan derigendisi kepuasan kerja karyawan

yang tidak maksimal, maka berdasarkan fenomenahtersmaka penulis tertarik
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untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat kapugrhadap kinerja karyawan
dan melakukan penelitian dengan juddPengaruh Kepuasan Kerja Karyawan

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bagian Produksi PT.Remaja Rosdakarya”.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Seiring dengan berjalannya waktu serta perkembang&nologi yang
semakin pesat, tingkat persaingan antar industnaken meningkat. Agar mampu
bersaing dengan kompetitor, perusahaan harus nhkalaku serangkaian
pengembangan serta perbaikan secara internal ddermd, terutama pada SDM
yang sangat berperan bagi kemajuan perusahaan.

Peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan melaluimpgkatan prestasi kerja
karyawan, dimana akan mempengaruhi pencapaiart famgauksi serta keuntungan
perusahaan secara keseluruhan. Dengan adanyaspriesig yang tinggi, para
karyawan akan mampu menghasilkan produk/jasa sdengan target yang dumiliki
serta performa kerja yang baik.

PT. Remaja Rosdakarya merupakan salah satu peamsghenerbit dan
percetakan yang telah berdiri sejak lama. Seirieiggdn berjalannya waktu, jumlah
perusahaan sejenis mengalami peningkatan sehinggkat persaingan semakin
tinggi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakuldapat diketahui bahwa jumlah

produksi karyawan tidak pernah mencapai angka 1@R&b target yang telah
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ditetapkan. Hal tersebut menunjukan bahwa kuaktag karyawan belum optimal
dan menunjukan kinerja terbaiknya.

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbaggelas salah satunya
adalah tingkat kedisiplinan yang ditandai dengamseabi dan kemangkiran serta
tingkat turnover . Berdasarkan hasil pengamatan, dapat diketahivdaingkat
absensi dan tingkat keterlambatan terus mengalamngkatan, dimana hal tersebut
menunjukan adanya ketidakdisiplinan karyawan kakamgawan sering mangkir dan
datang terlambat dalam bekerja. Perusahaan seneliakukan beberapa kebijakan
mengenai disiplin kerja , namun sepertinya kebijakang dilakukan perusahaan
belum efektif guna menurunkan tingkat absensi yangmi.

Hasil evaluasi terhadap PT. Remaja Rosdakarya it@nkaengan tingkat
turnover karyawan, menunjukan bahwa tingkatnover mengalami peningkatan. Hal
tersebut mengindikasikan jumlah karyawan keluaustemengalami peningkatan,
sehingga pencapaian target produksi karyawan tigedsimal.

Penelitian ini meneliti kepuasan kerja karyawaebagai faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Penulis menelituksian kerja sebagai faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawamdusein Umar (2000:36) menjelaskan
bahwa “Kepuasan kerja merupakan penilaian atauicanmdari perasaan pekerja
terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak dalam sikagitip pekerja terhadap
pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapiuhiggk kerjanya. Dampak
kepuasan kerja perlu dipantau dengan mengaitkaa paiphut yang dihasilkannya”.

Kepuasan kerja akan memacu semangat kerja karysgangga akan berpengaruh



17

terhadap hasil kerja, sehingga akan berpengaruhadap kinerja karyawan secara

keseluruhan.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan agataman penelitian

sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran tingkat kepuasan kerja karydagran produksi PT.
Remaja Rosdakarya

2. Bagaimana gambaran tingkat kinerja karyawan bagmduksi PT. Remaja
Rosdakarya

3. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadapakkaryawan bagian

produksi PT. Remaja Rosdakarya

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemuksé&belumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Gambaran tingkat kepuasan kerja karyawan bagiamugsd PT. Remaja
Rosdakarya
2. Gambaran tingkat kinerja karyawan bagian prodBHsiRemaja Rosdakarya
3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyaagiai produksi PT. Remaja

Rosdakarya
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1.4  Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini, terdapat kegunaan digartga :

1. Kegunaan limiah
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membarikontribusi terhadap hasil
pengembangan ilmu manajeman, khususnya ilmu maaajesumber daya
manusia yang berkaitan dengan masalah kinerja dgiualsan kerja pada
perusahaan percetakan.

2. Kegunaan Praktis
Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkdapat menjadi suatu masukan
bagi perusahaan terkait yaitu PT. Remaja Rosdakeyg bergerak pada industri
percetakan, untuk meningkatkan kepuasan kerja Wanyasehingga dapat
meningkatkan semangat kerja dan kinerja karyawantama dalam pencapaian

tujuan yang telah ditetapkan.



